BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak usia dini merupakan usia emas dimana perkembangan anak pada
usia tersebut sangat pesat. Anak usia dini memiliki sikap petualang dan memiliki
imajinasi yang bagus. Menurut Aprinawati (2017) anak usia dini merupakan usia
dimana terjadinya perkembangan yang pesat baik secara fisik maupun secara
mental. Pesatnya pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia dini maka perlu
diberikan stimulasi dan pendidikan yang baik kepada anak. Oleh sebab itu
pendidikan yang diberikan kepada anak dapat diberikan melalui lembaga
pendidikan PAUD dengan tujuan untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki
anak.

Sejak usia dini anak perlu mendapatkan stimulus yang baik untuk melatih
dan mengembangkan aspek-aspek perkembangannya. Sesuai dengan Direktorat
PAUD (Kemdikbud 2020) masa PAUD adalah masa yang paling tepat untuk
mengembangkan semua potensi perkembangan anak, salah satu potensi yang
harus dikembangkan sejak usia dini adalah kemampuan kognitif. Kemampuan
kognitif diperlukan oleh anak untuk mengembangkan pengetahuan tentang apa
yang pernah mereka lihat, dengar, perasa, meraba ataupun mencium melalui
panca indra yang dimiliki oleh anak. Kemampuan kognitif anak usia dini
diharapkan dapat berkembang sesuai tingkat usia anak. Sesuai dengan Kurikulum

2013 maka kemampuan kognitif pada PAUD meliputi kemampuan mencocokan
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atau korespondensi satu-satu, klasifikasi, seriasi atau kemampuan mengurutkan,
geometri, pola, bilangan, dan pengukuran.

Menurut Riska Hapsari (2020) kemampuan kognitif anak usia 4-5 tahun
yaitu, mampu mengetahui fungsi benda dengan benar, mampu mengelompokkan
objek berdasarkan bentuk, warna, ukuran, dan fungsi dengan mudah, dan
berpartisipasi dalam kegiatan membaca dengan mengisi kata atau kalimat
kosong. Jika salah satu karakteristik tersebut belum terpenuhi pada anak, maka
anak harus mendapatkan stimulasi supaya perkembangan kognitifnya dapat
berkembang dengan baik dan sesuai tahapan usianya.

Stimulus tersebut dapat diberikan melalui kegiatan pembelajaran atau
permainan pada anak, dengan menggunakan media yang menarik untuk anak.
Menurut Susanti Desi (2022), anak usia dini perlu diberikan stimulus untuk
mengembangkan aspek kognitifnya, seperti halnya kemampuan anak dalam
mengklasifikasikan benda. Stimulus tersebut dapat dilakukan melalui kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan media Loose Parts. Kegiatan dengan
menggunakan media Loose Parts dapat menumbuhkan kreatifitas anak, dan
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media Loose Parts anak akan lebih
antusias dalam belajar sehingga pembelajaran yang diberikan akan bervariasi dan
tidak monoton. Sesuai observasi awal kegiatan yang dilakukan anak di sekolah
biasanya hanya kegiatan berupa LK seperti menghubungkan gambar, mewarnai
dan mencocok, dimana kegiatan tersebut dapat membuat anak kurang antusias

dan kurang semangat ketika kegiatan pembelajaran.



Menurut Inayatul Lathifah (2020) seiring dengan meningkatnya anak
dalam mengeksplorasi lingkungan maka perkembangan kognitif anak
berkembang pesat, lebih kreatif, bebas dan imajinatif, hal ini disebabkan karena
bertambah besarnya koordinasi dan pengendalian motorik, dan disertai dengan
meningkatnya kemampuan untuk bertanya dengan menggunakan kata-kata yang
mudah dimengerti oleh orang lain. Imajinasi anak-anak prasekolah terus
berkembang dan daya serap mentalnya tentang dunia semakin meningkat.
Peningkatan pengertian anak tentang orang, benda dan situasi baru diasosiasikan
dengan arti-arti yang di pelajari anak selama masa bayi.

Teori perkembangan kognitif menurut Piaget dalam Inayatul Lathifah
(2020), salah satu teori yang menjelaskan bagaimana anak beradaptasi dan
menginterpretasikan objek serta kejadian yang ada di sekitar anak. Anak dapat
mempelajari ciri dan fungsi dari objek, seperti mainan, perabot, makanan, dan
objek sosial seperti diri sendiri, orang tua, dan teman. Bagaimana cara anak
belajar mengelompokkan objek supaya anak dapat mengetahui persamaan dan
perbedaannya, untuk memahami penyebab terjadinya perubahan dalam objek
atau peristiwa, dan untuk membentuk perkiraan tentang objek dan peristiwa
tersebut. Jadi, pentingnya kegiatan klasifikasi benda untuk anak adalah, anak
dapat beradaptasi dan menginterpretasikan objek atau benda yang ada di sekitar
anak, anak dapat mengetahui ciri-ciri dari objek atau benda dan anak dapat
mengetahui bersamaan dan perbedaan dari setiap objek atau benda.

Menurut Lanigan (2014) aktivitas bermain pada anak dapat

mengembangkan pengetahuan, perilaku dan dapat meningkatkan kesehatan.



Dalam aktivitas bermain dengan menggunakan bahan alam dapat
mengembangkan kemampuan mengklasifikasikan benda. Kemampuan
mengklasifikasikan benda sangat penting untuk dikembangkan. Kemampuan
mengklasifikasikan benda perlu dikembangkan untuk anak agar anak memiliki
pengetahuan untuk mengenal dan membedakan benda-benda yang ada di
lingkungan sekitarnya. Jadi pentingnya klasifikasi benda alam dan barang bekas
atau buatan yaitu anak dapat membedakan bahan alam dan barang bekas atau
buatan melalui media pembelajaran. Anak akan lebih peka terhadap lingkungan
sekitarnya dengan memanfaatkan bahan alam dan barang bekas atau buatan
sebagai media pembelajaran. Misalnya biji jagung, biji buah sawo, biji
kacanghijau, barang bekas seperti tutup botol dan stik ice cream, dan benda
buatan seperti manik-manik, kancing baju juga dapat digunakan anak sebagai
bahan pembelajaran. Melalui berbagai benda tersebut maka anak dapat mengenal
dan membedakan jenis, bentuk, ukuran, tekstur, dan jumlah dari media tersebut.
Perkembangan kognitif yang tercantum pada PERMENDIKBUD No. 137
Tahun 2014 diantaranya yaitu berfikir logis yang didalamnya terdapat indikator
mengklasifikasikan benda berdasarkan jenis, bentuk, ukuran, tekstur, warna dan
jumlah. Sesuai indikator Kklasifikasi tersebut, maka terdapat beberapa
permasalahan yang ditemui oleh peneliti ketika melakukan observasi awal dan
wawancara terdapat hasil yaitu, guru kelompok A mengatakan bahwa kegiatan
mengklasifikasikan benda sudah dilakukan tetapi jarang digunakan, namun
dalam bermain kegiatan mengklasifikasikan benda pernah dilakukan seperti

mengelompokkan  sesuai  bentuk  geometri, mengelompokkan  warna



menggunakan media balok atau manik-manik. Akan tetapi untuk
mengelompokkan berdasarkan jenis (bahan alam dan buatan), ukuran, tekstur,
dan jumlah masih belum dilakukan. Selain itu kemampuan anak kelompok A di
TK Darul Mustofa dalam mengklasifikasikan benda masih rendah. Berdasarkan
hasil observasi yang terdiri dari 33 anak terdapat 8 anak atau 24% anak dalam
kategori BB (Belum berkembang), terdapat 17 anak atau 51% anak dalam
kategori MB (Mulai Berkembang), dan terdapat 5 anak atau 15% anak dalam
kategori BSH (Berkembang sesuai harapan). Penyebabnya adalah kegiatan
mengklasifikasikan benda jarang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dan
kurangnya media yang memadai untuk kegiatan mengklasifikasikan benda
sehingga anak kurang antusias dalam kegiatan pembelajaran mengklasifikasikan
benda.

Kegiatan mengklasifikasi benda yang diberikan kepada anak di TK Darul
Mustofa dapat dilakukan oleh guru dalam pembelajaran melalui pemanfaatan
benda-benda yang ada di lingkungan sekitar anak. Kegiatan pembelajaran ini
dapat dilakukan guru dengan memberikan stimulus, memberikan bimbingan, dan
memberikan pengalaman belajar yang bermakna, menyenangkan dan aman bagi
anak. Kegiatan mengklasifikasikan benda dapat dilakukan dengan menggunakan
media Loose Parts. Penggunaan media Loose Parts menjadi sumber belajar bagi
anak untuk belajar dan bermain, karena bahan yang digunakan dalam media
Loose Parts tidak memiliki bahan khusus sehingga dapat menggunakan bahan
yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar anak. Kegiatan bermain Loose

Parts di TK Darul Mustofa tidak spesifik pada kegiatan mengklasifikasikan



benda maka dari itu terdapat beberapa faktor permasalahan klasifikasi yang
dilakukan anak dalam kegiatan pembelajaran. Sesuai hasil observasi dan
wawancara peneliti dengan guru kelompok A yaitu, dari faktor media yang
digunakan lebih banyak bahan buatan seperti manik- manik, kancing baju,
barang bekas seperti tutup botol, stik ice cream. Sedangkan bahan alam seperti
biji-bijian, kerikil, dan cangkang kerang sangat jarang digunakan. Kemudian
masalah klasifikasi ini juga dari faktor guru yang hanya mengenalkan nama dari
benda Loose Parts yang digunakan, guru tidak menjelaskan perbedaan jenis
benda yang digunakan, guru juga tidak menjelaskan perbedaan tekstur, dan
bentuk dari benda tersebut. Guru hanya menanyakan kepada anak mengenai
berbagai warna dari benda Loose Parts. Kemudian faktor permasalahan dari
kegiatan mengklasifikasikan benda ini yaitu, pembelajaran yang diberikan
kepada anak. Kegiatan pembelajaran yang diberikan berupa media Loose Parts
namun tidak spesifik pada kegiatan mengklasifikasikan benda. Kegiatan yang
dilakukan oleh anak yaitu lebih bersifat bebas, dimana anak dibebaskan oleh
guru untuk bermain dengan menggunakan media Loose Parts dengan membuat
suatu bentuk sesuai tema pembelajaran yang ada.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti melakukan observasi awal di TK
Darul Mustofa. Dari observasi tersebut peneliti melihat bahwa kegiatan yang
diberikan oleh guru kepada anak adalah kegiatan bermain Loose Parts. Ada
beberapa media lain yang dibuat oleh guru untuk kegiatan pembelajaran, namun
media tersebut kurang menarik karena hanya terbuat dari kardus dan kegiatan

yang ada di media tersebut seperti menghubungkan huruf, menarik benang antara



jumlah gambar dan angka yang sesuai, sedangkan kegiatan tersebut sudah sering
dikerjakan oleh anak di lembar kerja (LK). Maka dari itu peneliti ingin
melakukan penelitian dengan mengklasifikasikan benda melalui media Loose
Parts dengan menggunakan bahan-bahan seperti manik-manik, kancing baju,
tutup botol, stik ice cream, biji-bijian, kerikil, dan cangkang kerang. Penelitian
ini dilakukan karena sesuai dengan penelitian dan teori yang ada bahwa kegiatan
mengklasifikasikan benda anak dapat beradaptasi, dapat mengenal dan
membedaka benda yang ada di sekitarnya. Melalui kegiatan Loose Parts juga
dapat meningkatkan koordinasi dan pengendalian motorik halus pada anak.
B. Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh kegiatan bermain media Loose Parts dalam
mengklasifikasikan benda pada kelompok A?
C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh kegiatan bermain media Loose Parts dalam
mengklasifikasikan benda pada kelompok A.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak
yang bergelut di dunia pendidikan diantaranya yaitu: bagi pendidik, bagi
peserta didik dan bagi peneliti-peneliti selanjutnya.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenani kegiatan
bermain media Loose Parts dalam mengklasifikasikan benda pada

kelompok A.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pendidik
Bagi pendidik atau guru pendidikan anak usia dini penelitian ini
memberikan berbagai manfaat seperti memperoleh alternatif
pembelajaran baru yang menyenangkan serta memperbanyak wawasan
terkait pengembangan kognitif anak usia dini.
b. Bagi Peserta Didik
Bagi peserta didik anak usia dini penelitian ini dapat memberikan
berbagai manfaat seperti mendapatkan pembelajaran dengan cara baru
yang menyenangkan, inovatif, dan kreatif melalui penggunaan media
Loose Parts. Selain itu, anak dapat memiliki kebebasan berekspresi
sesuai dengan kemampuannya.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan reverensi
untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan kegiatan bermain
media Loose Parts dalam mengklasifikasikan benda pada kelompok A.
E. Batasan Penelitian
Agar penelitian ini dapat lebih fokus, sempurna, dan lebih mendalam,
maka penulis memandang permasalahan dari penelitian ini perlu dibatasi
variabelnya yaitu:
1. Penelitian difokuskan pada pengaruh kegiatan bermain media Loose Parts.
2. Penerapan media Loose Parts diterapkan untuk mengetahui kemampuan

anak dalam mengklasifikasikan benda.



F. Definisi Istilah
1. Mengklasifikasikan Benda
Klasifikasi ~ merupakan  kemampuan untuk memilih  dan
mengelompokkan benda berdasarkan persamaan yang dimiliki seperti
persamaan jenis, bentuk, ukuran, tekstur, dan jumlah. Klasifikasi atau
mengelompokkan adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mengelompokkan benda yang sama dan serupa kedalam satu kelompok.
2. Loose Parts
Loose Parts merupakan sebuah material yang dapat berupa bahan alam
atau bahan sintesis yang dapat digabungkan, dipindahkan, dan dipisah
atau dilepaskan, Loose Parts dapat digunakan di dalam ataupun di luar
ruangan dengan berbagai cara. Media Loose Parts yang akan digunakan
seperti, manik-manik, kancing baju, tutup botol, stik ice cream, biji-bijian,

kerikil, dan cangkang kerang sesuai yang ada di sekolah.



